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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu tujuan dari sebuah perusahaan adalah mendapakan laba yang 

maksimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan manajemen dengan tingkat 

efektifitas yang tinggi. Pengukuran efektifitas manajemen yang ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat dilakukan 

dengan mengetahui seberapa besar rasio profitabilitas yang dimiliki (Weston dan 

brigham,2011). Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang diimiliki, 

perusahaan mampu memantau perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. 

 

Agar dapat memaksimalkan laba yang didapat oleh perusahaan, manajer 

keuangan perlu mengetahui faktor-faktor yang memiliki faktor pengaruh besar 

terhadap profitabilitas perusahaan. Dengan mengetahui pengaruh dari masing-

masing factor terhadap profitabilitas, perusahaan dapat menentukan langkah untuk 

mrngatasi masalah-masalah dan meminimalisir dampak negative yang timbul. 

Semua factor yang terdapat dalam sebuah perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Untuk memaksimalkan masing-

masing faktor, diperlukan adanya manajemen asset, manajemen biaya, dan 

manajemen utang. (Weston dan brigham,2011). 

 

Aktivitas asset yang terjadi dalam sebuah perusahaan memilikipengaruh 

yang cukup besar dalam menentukan laba yang akan diperoleh perusahaan untuk 
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melakukan produksi, maka semakin besar biaya yang dkeluarkan oleh perusahaan 

baik untuk pemeliharaan ataupun biaya produksi. Lamanya periode perputaran 

dari beberapa faktor yang ada, akan berpengaruh terhadap biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan oleh perusahaan. Perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi, membutuhkan pengelolaan terhadap modal kerja secara lebih 

efisien. Hal ini karena aktiva lancer perusahaan bidang produksi biasa 

mengembangkan lebih dari separuh total aktivanya. Tingkat aktiva lancer yang 

berlebihan dapat dengan mudah membuat perusahaan merealisasikan 

pengembalian atas investasi yang rendah. Akan tetapi, perusahaan dengan jumlah 

aktiva lancer yang terlalu sedikit dapat mengalami kekurangan dan kesulitan 

dalam mempetahankan operasi yang lancar (Van Horne dan Wachowicz,2009). 

Untuk mengetahui seberapa besar modal yang dialokasikan perusahaan untuk 

operasi perusahaan, dapat digunakan rasio lancar atau yang lebih dikenal dengan 

current ratio. Current ratio merupakan rasio yang dihitung dengan membagi aset 

lancar dengan kewajiban lancarnya. Rasio ini menunjukkan sampai sejauh apa 

kewajiban lancar ditutupi oleh aset, semakin tinggi nilai current ratio nya maka 

semakin besar kemampuan perusahaan memperoleh laba atau keuntungan (Budi 

Rahardjo, 2009). 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 

dapat diukur dengan melihat kesuksesan dan kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aset secara produktif, sedangkan permodal akan lebih tertarik 

dengan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Dalam menjalankan 

perusahaan, manajer perusahaan tidak akan terlepas dari permodalan perusahaan 
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yaitu pemenuhan modal kerja, perputaran hutang dagang, investasi, maupun 

perputaran persediaan. Modal kerja sangat berpengaruh bagi suatu perusahaan. 

Adanya modal kerja yang cukup memungkinkan suatu perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitasnya tidak mengalami kesulitan dan hambatan yang hilang 

timbul.semakin cepat perputarannya semakin besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba (Brigham dan Houston, 2010). Dan perputaran hutang dagang 

juga dapat meningkatkan profit, karena bila perusahaan semakin lama membayar 

hutangnya, maka hutang dagang tersebut bisa dijadikan modal kerja bagi 

perusahaan tersebut.  

Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 

perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan (Andrayani, 

2013). Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari waktu ke 

waktu (Kennedy dkk, 2003). Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang 

strategis bagi perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai dengan 

peningkatan market share yang akan berdampak pada peningkatan penjualan dari 

perusahaan sehingga akan meningkatkan profitabilitas dari perusahaan (Pagano 

dan Schivardi, 2003). 

Keberhasilan perusahaan dalam kinerjanya dapat dilihat dari kondisi 

keuangan dan kinerja keuangan yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki kinerja 

keuangan yang sehat akan diketahui bagaimana kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba melalui rasio profitabilitas. (S. Munawir,2012) Kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya yang merupakan 

fokus utama dalam penilaian prestasi perusahaan, karena bagi perusahaan 
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profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan 

usaha tersebut. (Sunarto dan Budi,2010). Profitabilitas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan return on asset (ROA) karena dapat menunjukkan bagaimana 

kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan aset yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Perusahaan plastik dan kemasan merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam produksi. Pelemahan ekonomi dan tak menentunya nilai tukar rupiah 

terhadap dolar Amerika benar-benar dirasa dampaknya oleh para pelaku industri, 

terutama bidang industri kemasan plastik fleksibel yang harus menggunakan dolar 

untuk mendatangkan bahan baku. 

Salah satunya PT Trias Sentosa, produsen plastik kemasan fleksibel, 

Sepanjang Januari hingga September 2015 mencatat kinerjanya hanya tumbuh 5 

persen. Perlambatan ekonomi di semua sektor membuat bisnis cukup berat. 

Kinerja industri sektor ini juga masih dipengaruhi kapasitas suplai global maupun 

regional yang lebih besar dibanding kebutuhan.Industri kemasan plastik berperan 

penting dalam rantai pasok bagi sektor strategis lainnya sepertiindustri makanan 

dan minuman, farmasi, kosmetika, serta elektronika. Berdasarkan Rencana 

IndukPembangunan Industri Nasional (RIPIN), Kementerian Perindustrian 

menetapkan industri plastik hilir sebagai sektor prioritas pengembangan pada 

tahun 2015-2019. Kemenperin mencatat, jumlah industri plastik hingga saat ini 

mencapai 925 perusahaan yangmemproduksi berbagai macam produk plastik. 

Sektor ini menyerap tenaga kerja sebanyak 37.327orang dan memiliki total 

produksi sebesar 4,68 juta ton. “Permintaan produk plastik nasional mencapai4,6 

http://surabaya.tribunnews.com/tag/trias-sentosa
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juta ton dan meningkat sebesar lima persen dalam lima tahun terakhir,”. Untuk 

memacu kinerja industri plastik dalam negeri, Airlangga menyampaikan, 

pihaknya terus berupaya mengurangi ketergantungan bahan baku impor serta 

mendorong peningkatan kualitas, kuantitas maupun spesifikasi produk yang 

dihasilkan. “Sektor ini vital dengan ruang lingkup hulu, antara, hingga hilir yang 

dibutuhkan banyak industri lain dan memiliki variasi produk beragam,” tuturnya. 

Oleh karena itu, Dirjen Industri Kimia, Tekstil, dan Aneka (IKTA) Achmad 

Sigit Dwiwahjono mengatakan, Kemenperin terus berupaya meningkatkan daya 

saing industri plastik melalui berbagai kebijakan strategis, khususnya menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dan perdagangan bebas dunia.“Dalam 

menghadapi kendala pemenuhan bahan baku dan persaingan menghadapi MEA, 

salah satu langkahnya adalah pemberian fasilitasi melalui bea masuk ditanggung 

pemerintah(BMDTP),” ujarnya.Dukungan lainnya, yakni melalui penerapan 

Standar Nasional Indonesia (SNI), fasilitasi promosi dan investasi, penyusunan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), tata niaga impor, 

penguatan kegiatan penelitian dan pengembangan serta kebijakan lain yang 

mendukung peningkatan daya saing dan produktivitas. 

Menurut Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman 

Indonesia (GAPMMI). Plastik masih menjadi salah satu favorit di industri pangan 

olahan, karena sifatnya yang elastis,mudah dibentuk, kuat, dan terjangkau. 

“Kemasan memang bukan hal utama dalam industri pangan olahan, namun 

memegang peranan penting dalam mendapatkan hati konsumen menentukan 

pilihan. Fungsinya penting dari kemasan adalah dapat menjaga keawetan dan 
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higienitas produk yang dijual serta fungsi penyimpanan dan distribusi,”kata Andi. 

Pemerintah telah mengatur dan menerapkan standar khusus untuk kemasan 

pangan yang dapat dijadikan acuan bagi para pelaku usaha baik di industri 

pengguna kemasan ataupun industri kemasan itu sendiri. Untuk itu Andi berharap 

melalui pameran Plastic dan Rubber Indonesia 2017, industri pangan olahan di 

Indonesia dapat lebih memperluas wawasan dalam peningkatan daya saing, 

termasuk update teknologi terbaru sehingga memiliki daya saing global yang 

berdampak pada pertumbuhan industri pangan olahan di Indonesia.  

Tabel 1.1 ROA Perusahaan Plastik dan Kemasan tahun 2012-2017 

NO KODE PERUSAHAAN 
ROA (%) 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

1 AKPI 1.81 1.66 1.56 0.96 2.00 0.49 

2 APLI  1.26 0.62 3.52 0.60 7.98 3.10 

3 BRNA  7.07 -1.09 4.27 -0.39 0.61 9.07 

4 FPNI  5.18 -2.12 -2.51 1.28 1.06 0.91 

5 IGAR 14.25 11.13 15.69 13.39 15.77 14.11 

6 IPOL 2.65 3.42 1.44 0.95 2.30 0.86 

7 SIAP 1.84 -2.12 0.15 -13.26 -11.04 -4.66 

8 TRST 2.81 1.01 0.92 0.75 1.03 1.15 

9 YPAS 4.71 1.01 -2.79 -3.54 -3.90 4.78 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa ROA pada perusahaan plastik dan 

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Hal ini 

disebabkan industri plastik dan kemasan merupakan sektor industri yang 

pertumbuhannya cukup tinggi dan potensinya masih besar. Tetapi industri plastik 

dan kemasan masih ketergantungan bahan baku impor dan kualitas, kuantitas, 

maupun spesifikasi produk yang  masih perlu ditingkatkan. Untuk itu Kementrian 

Perindustrian terus berupaya meningkatkan daya saing industri plastik melalui 
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kebijakan strategis, khusunya menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 

dan perdagangan bebas dunia. Dalam menghadapi kendala pemenuhan bahan 

baku dan persaingan mengadapi MEA, salah satu langkahnya adalah pemberian 

fasilitas melalui bea masuk ditanggung pemerintah. 

Emiten di sub-sektor plastik dan kertas perlu lebih membuktikan 

peningkatan kinerja untuk meningkatkan minat serta transaksi saham di pasar 

modal, terbukti transaksi saham di BEI, hanya lima dari dua belas saham emiten 

yang aktif dengan volume dan nilai yang cukup signifikan. Analis MNC 

Securities mengatakan meski sub-sektor ini masih tergolong second linier, emiten 

plastik dan kemasan memiliki prospek yang sangat menarik kedepan. Ini 

dipengaruhi tingkat konsumsi yang terus meningkat. Otomatis, peningkatan itu 

akan turut meningkatkan produksi plastik dan kemasan. Pendapatan dari emiten 

plastik dan kemasan dapat mengalami peningkatan dengan permintaan yang 

cenderung meningkat, sehingga investor dapat menuai keuntungan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penelitian ini 

mengambil judul: “Pengaruh Current ratio, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Hutang Dagang, Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Setelah mempelajari latar belakang masalah yang ada, maka penulis dapat 

merumuskan permasalahan sebagi berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh current ratio terhadap profitabilitas pada Perusahaan 

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruhperiode perputaran hutang dagang terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

6. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

 Batasan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan agar 

penelitian ini lebih intensif dan spesifik adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel pada perusahaan 

plastik dan kemasan yang terdaftar di BEI. Peneliti memilih sampel tersebut 

dikarenakan perusahaan-perusahaan tersebut memiliki daya saing tinggi 

serta besar dari sektor lainnya. 

2. Periode pengamatan yang dilakukan peneliti adalah tahun 2012-2017. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh current ratio terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh periode perputaran hutang dagang terhadap 

profitabilitas Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perputaran pertumbuhan penjualan 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, ialah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atas 

hubungan current ratio, perputaran persediaan, periode perputaran 
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hutang dagang dagang, perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, 

dan ukuran perusahaan dengan rasio profitabilitas. 

2. Bagi dunia akademis, sebagai informasi yang dapat digunakan dan 

menambah pengetahuan bagi yang berminat dalam bidang serupa. 

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai current ratio, 

perputaran persediaan, periode perputaran hutang dagang, perputaran 

modal kerja, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan rasio 

profitabilitas. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan karya tulis ilmiah ini, 

maka penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa bab 

sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

  Bab ini menguraikan tentang landasan teori penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, objek 

penelitian dan teknik analisa data  



 11 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Bab ini menguraikan tentang sejarah pendirian Perusahaan Plastik 

dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

BAB V    :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini membahas analisis dan hasil penelitian serta data-data yang 

diperoleh selama waktu penelitian dan membahas tentang 

permasalahan yang dirumuskan. Dalam hal ini mengenai jawaban 

atas Pengaruh Current ratio, Perputaran Persediaan, Periode 

Perputaran Hutang Dagang, Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

BAB VI  :  PENUTUP 

  Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan atas 

hasil yang dilkukan dan saran-saran dari penulis dari hasil analisa 

tersebut. 

 

 


